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NOTASI

o-og = Kekuatan desak rata-rata beton umur 28 hari yang

didasarkan atas benda uji berbentuk silinder

diameter 15 cm dengan tinggi 30 cm.

ac = Kekuatan semen berdasarkan data yang diperoleh

dari pabrik pembuat semen atau informasi dari

lembaga penelitian bahan.

abk = Kekuatan karakteristik beton.

ait = Kekuatan lentur atau tegangan lentur.

ads = Kekuatan desak atau tegangan desak.

t = Koefisien kekompakkan.

G = Faktor kekompakkan butiran (faktor granular),

yaitu suatu besaran yang menunjukkan besarnya

volume yang diisi oleh agregat kasar.

C = Berat semen per kubik beton.

E = Berat air per kubik beton.

S = Deviasi standar.

D = Diameter agregat maksimal yang digunakan.

X = Nilai absis titik patah pada kurva patokan.

Y = Nilai ordinat titik patah pada kurva patokan.

k = Besaran koreksi yang tergantung pada kualitas

semen per kubikasi beton, jenis agregat dan cara

pemadatannya.

Mfs = Modulus kehalusan agregat halus.
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Ks = Angka koreksi yang diperlukan bila nilai dari

modulus kehalusan agregat halus tidak sama

dengan 2,5.

P - Beban yang tegak lurus sumbu benda uji.

A = Luas penampang benda uji.

1 = Jarak tumpuan (perletakkan).

M = Momen lentur.

W - Tahanan momen.

b = lebar tampang benda uji .

h = tinggi tampang benda uji.

MHB = Modulus Halus Butir (derajat kehalusan/kekasaran

butiran agregat).

BJ = Berat Jenis.

SSD = Saturated Surface Dry (keadaan kering permuka-

an) .

SFD = Shearing Force Diagram (diagram gaya lintang).

BMD = Bending Moment Diagram (diagram bidang momen).

PWcr = Konsentrasi kritis fiber.

tc = Berat jenis adukan.

Tf = Berat jenis fiber.

d/1 = Nilai banding diameter dan panjang fiber.

K = Wm/(Wm+Wa)

Wm = Berat fraksi mortar (bagian adukan dengan parti-

kel < 5 mm).

Wa = Berat fraksi agregat (bagian adukan dengan

partikel > 5 mm).
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